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Article History 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI 
IPA 1 sampai dengan XI IPA 4 dengan total 144 siswa. Responden yang 
diwawancarai adalah siswa kelas XI untuk mendapatkan gambaran 
mengenai pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. 
Pembelajaran jarak Jauh merupakan program penyelenggaraan kelas 
pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 
masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan 
secara masif dengan peserta yang tidak terbatas. Pembelajaran daring 
bisa menjadi cara alternatif untuk siswa belajar dengan baik ditengah 
pandemi Covid-19, juga bisa menjadi salah satu upaya memutus rantai 
penyebaran Covid-19. 
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The research method in this research is qualitative with a descriptive approach. 
This research was conducted on students of class XI IPA 1 to XI IPA 4 with a 
total of 144 students. Respondents who were interviewed were students of class 
XI to get an overview of online learning. Distance learning is a program for 
organizing online learning classes to reach a massive and broad target group. 
Through the network, learning can be held massively with unlimited 
participants. Online learning can be an alternative way for students to study 
well in the midst of the Covid-19 pandemic, it can also be an effort to break the 
chain of the spread of Covid-19. 
 

 

PENDAHULUAN 

WHO menetapkan virus Corona sebagai sebuah pandemi. Istilah pandemi menurut 

KBBI dimaknai sebagai wabah yang berjangkit serempak di mana-mana, meliputi daerah 

geografi yang luas. Saat ini virus Covid 19,(Covid-19 adalah singkatan dari Corona Virus 

Disease 2019 yang berarti virus corona Covid-19 ini pertama kali muncul di tahun 2019) sudah 

meluas menjangkiti hampir semua negara di dunia (Dewi, 2020a; Siron et al., 2020). Corona 

virus adalah keluarga besar virus yang bisa menyebabkan penyakit, mulai dari flu biasa 

hingga penyakit pernapasan paling parah, seperti Sindrom Pernapasan Timur Tengah 

(MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Parah (SARS). Sejak pertama kali virus ini terdeteksi 

di Wuhan, China, pada Desember 2019, wabah ini telah berkembang sangat cepat. WHO lalu 

melabeli wabah virus corona Covid-19 ini sebagai pandemi global.  

Gejala-gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk 

kering. Beberapa pasien mungkin mengalami rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, 
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sakit tenggorokan atau diare, Gejala-gejala yang dialami biasanya bersifat ringan dan muncul 

secara bertahap. Beberapa orang yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala apa pun dan tetap 

merasa sehat. Sebagian besar (sekitar 80%) orang yang terinfeksi berhasil pulih tanpa perlu 

perawatan khusus. Sekitar 1 dari 6 orang yang terjangkit COVID-19 menderita sakit parah 

dan kesulitan bernapas. Orang-orang lanjut usia (lansia) dan orang-orang dengan kondisi 

medis yang sudah ada sebelumnya seperti tekanan darah tinggi, gangguan jantung atau 

diabetes, punya kemungkinan lebih besar mengalami sakit lebih serius. 

WHO menyarankan kepada negara-negara yang sudah terdampak virus Covid-19 

untuk menerapkan Physical Distancing kepada masyarakatnya dalam upaya untuk memutus 

rantai penyebaran Covid-19. Banyak dari fasilitas umum yang ditutup sebagai salah satu 

upaya menghindari orang-orang berkerumun di satu tempat, upaya tersebut bertujuan untuk 

mengurangi kontak fisik antar individu. Tak terkecuali penutupan fasilitas di satuan 

pendidikan yaitu sekolah, universitas, madrasah, dll. 

Di Indonesia, sejak dikeluarkannya surat pernyataan darurat covid-19, sejak saat itu 

fasilitas sekolah dan perguruan tinggi ditutup. Seluruh sekolah tidak memiliki pilihan lain 

kecuali melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) melalui daring atau luring. Model Blended 

Learning dilakukan sebagai alternatif jika kondisi belajar dengan tatap muka memungkinkan 

dilakukan dengan syarat infrastuktur sekolah sudah memenuhi standar protokoler 

kesehatan.  

Pemerintah memperkenalkan PJJ pada masa Pandemi Covid- 19 dengan istilah Belajar 

Dari Rumah (BDR). Berdasarkan hasil informasi dan evaluasi dari stake holder pendidikan, 

masa BDR menuai beberapa kekurangan dan kelemahan. Untuk mendapatkan data akurat 

dinas pendidikan melaui Satgas Covid -19 melakukan survey pelaksanaan BDR kepada orang 

tua dan siswa (Darmalaksana et al., 2020; Dewi, 2020a, 2020b; Firman & Rahayu, 2020; 

Siahaan, 2020).  

Pada masa Pandemi Covid-19 hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah 

masalah keberlangsungan pendidikan anak-anak dan keterjaminan kesehatannya. 

Diperlukan data otentik untuk memotret secara langsung permasahalan apa yang dihadapi 

orang tua dan anak-anak selama BDR.  Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) adalah 

layanan proses belajar mengunakan teknologi informasi untuk menjangkau keterbatasan 

akses peseta didik dengan memanfaatkan berbagai media atau sumber yang tersedia di 

Internet agar pembelajaran lebih bermakna.  

 Kesulitan dan kejenuhan dalam belajar selama BDR harus dihindari. Pembelajaran 

pada masa BDR harus mampu mengaktifkan berbagai bakat bawaan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Langkah-langkah pengelolaan pembelajaran yang dilakukan para guru harus 

memperhatikan psikologis dan mendorong mereka untuk mengaktualisasikan dirinya secara 

mandiri dan bertanggung jawab.   

Panduan pembelajaran pada masa BDR perlu disusun untuk menjaga layanan 

pembelajaran tetap menyenangkan dan memotivasi para peserta didik berkarakter mandiri. 

Pendekatan pembelajaran harus variatif dan mengaktifkan seluruh kecerdasan yang dimiliki 

peserta didik. Untuk itu Langkah-langkah pembelajaran kolaboratif dan pendekatan belajar 
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kooperatif perlu dikembangkan agar mereka bisa saling bekerja sama dan saling melengkapi 

kekurangan masing-masing. 

Pada saat berlaku BDR orang tua rata-rata mengalami kesulitan untuk mendampingi 

anaknya belajar di rumah. Kesulitan orang tua dialami karena pelajaran terlalu sulit dan tidak 

mudah untuk dipahami, kesulitan mengatur waktu membimbing belajar anak karena orang 

tua memiliki aktivitas atau pekerjaan, anak susah diatur, dan susah diajak belajar karena 

bosan. Kesulitan yang cukup signifikan juga masalah kuota atau koneksi Internet. Orang tua 

siswa hampir 100 persen setuju bahwa berharap anak-anaknya bisa belajar mandiri tanpa 

tergantung pada guru dan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua harus tetap 

terjalin 

 

 

METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 4 dengan total 

144 siswa. Responden yang diwawancarai adalah siswa kelas XI untuk mendapatkan 

gambaran mengenai pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi pembelajaran daring yang sudah berjalan beberapa pekan ini secara 

umum berjalan lancar. Kendati demikian, seiring perjalanan waktu sudah mencul banyak 

permasalahan.  Pada minggu-minggu awal, di media sosial banyak sekali siswa yang 

mengeluh dengan tugas yang diberikan. Mereka beralasan tugas yang diberikan terlalu 

banyak sehingga membuat siswa keberatan dalam mengerjakan tugas. Terlebih tugas tersebut 

harus dikumpulkan dalam selang waktu yang singkat. 

Selain itu, siswa banyak mengeluhkan tentang sarana pembelajaran yang belum 

memadai, mulai dari keterbatanasa jaringan internet, keterbatasan HP atau PC, dan 

keterbatasan kuota internet. Bahkan, untuk siswa yang tempat tinggalnya jauh dari jangkauan 

jaringan internet harus rela untuk mencari sinyal yang bagus meskipun harus naik ke dataran 

yang lebih tinggi. 

Dilihat dari sudut pandang guru, kesulitan yang sering dihadapi ialah kurangnya 

keseriusan siswa untuk mengerjakan tugas, sehingga banyak sekali siswa yang harus dipaksa 

untuk mengerjakan tugas supaya nilai tugasnya tidak kosong. Tentu saja alangkah tidak bijak 

kalau serta merta menyalahkan para guru. Dalam situasi darurat, guru waktu itu harus 

bertindak cepat agar pembelajaran bisa berjalan efektif. Ponsel yang semula hanya sebagai 

media komunikasi, sekarang  bermulti fungsi. Termasuk dalam memberikan materi dan 

tugas dalam durasi yang sangat pendek.  

Berdasarkan kondisi di atas, maka sekolah perlu mengambil langkah yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahn yang muncul. Penggunaan platform yang berbeda-beda 

terhadap siswa dari beberapa guru membuat anak kebingunan, karena dari berbagai platform 

yang digunakan cenderung baru dipakai pada saat ini. Beberapa kursus digital yang selama 
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ini memberikan layanan dalam penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan 

android, menjadi salah satu solusi bagi guru dan siswa dalam berusaha menyelesaikan proses 

pembelajaran.  

Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah harus terlibat langsung dalam mengevaluasi 

kinerja guru dalam memberikan layanan pembelajaran. Sekolah harus mempunyai platform 

atau Learning Management System (LMS) yang dalam waktu sebentar dapat dipahami oleh 

guru dalam memberikan materi, tugas atau evaluasi. Begitupun dengan siswa, harus bisa 

lebih mudah dioperasikan sehingga tujuan pembelajaran daring bias berjalan dengan 

optimal.  

Dukungan sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana, dan guru 

menyiapkan materi ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran daring tersebut diberikan. 

Quipper salah satu bimbingan belajar digital yang selama pandemic ini memberikan akses 

gartis video berbayarnya, sehingga bias dinikmati oleh semua kalangan siswa dan guru. 

Begitupun dengan provider yang ada di Indonesia, banyak yang memberikan akses internet 

gratis, yang dapat digunakan oleh guru dan ssiwa dalam mengakses platform pembelajaran 

yang ada di Indonesia.  

Quipper pun memberikan layanan quipper create yang dapat digunakan oleh sekolah 

khsuusnya guru dalam memberikan modul modul atau tugas serta ujian dalam bentuk 

online.  

Fasilitas ini tentunya sangat bermanfaat bagi sekolah sekolah yang menggunakan 

pembelajaran jarak jauh. Guru dan siswa harus membuat akun quipper masing-masing yang 

terkoneksi dengan email guru atau siswa.  

Berikut beberapa tampilan quipper scholl dan quipper create yang bisa digunakan oleh 

sekolah dalam melakukan pembelajaran jarak jauh.  
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Dari beberapa ilustrasi di atas, quipper atau platform lain bisa digunakan untuk proses 

Belajar di Rumah dengan baik. Pembuatan akun yang sederhana dan pemakaian paltform 

yang mudah dapat mejadi daya tarik agar siswa bisa tetap belajar di rumah.  

Pembelajaran daring ini mempunyai dampak positif dan dampak negatif, namun 

alangkah baiknya jika kita bisa mengambil hikmah dari itu semua. Dibalik pembelajaran 

daring ini, ternyata banyak sekali hikmah yang bisa diambil. 

Seperti yang kita rasakan, kebanyakan siswa belum mengenal yang namanya aplikasi 

belajar online. Tetapi setelah adanya pandemi ini, kita semua bisa merasakan pembelajaran 

daring via aplikasi, sehingga kita bisa berinovasi dan mencoba hal baru (Firman & Rahayu, 

2020; Siahaan, 2020). Siswa maupun guru dapat menguasai teknologi untuk menunjang 

pembelajaran secara online ini. Di era teknologi yang semakin canggih ini, guru maupun siswa 

dituntut agar memiliki kemampuan dalam bidang teknologi pembelajaran. Penguasaan siswa 

maupun guru terhadap teknologi pembelajaran yang sangat bervariasi, menjadi tantangan 

tersendiri bagi mereka. 

Selain itu, dengan pembelajaran daring siswa bisa jadi lebih berkembang. Siswa 

berkembang karena ketika siswa belajar dengan caranya sendiri, mereka mengembangkan 
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kemampuan untuk memfokuskan diri dan merenung. Bekerja dengan cara mereka sendiri 

juga memberi siswa kesempatan untuk memikul tanggung jawab pribadi atas apa yang 

mereka pelajari dan apa yang harus mereka kerjakan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran jarak Jauh merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran 

dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan, 

pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak terbatas. 

Pembelajaran daring bisa menjadi cara alternatif untuk siswa belajar dengan baik ditengah 

pandemi Covid-19, juga bisa menjadi salah satu upaya memutus rantai penyebaran Covid-

19. 

Namun, kita harus bisa mencari solusi permasalahan yang dihadapi dalam 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Kita juga harus bisa mengevaluasi diri supaya 

pembelajaran bisa berjalan baik. Harapannya, jangan sampai pembelajaran jarak jauh hanya 

menghasilkan peserta didik sebagaimana robot yang hanya melulu mengerjakan latihan soal 

dengan tugas-tugas tanpa mampu berpikir dalam level tinggi.  

Untuk itu keberhasilan pembelajaran jarak jauh tersebut perlu adanya kerjasama 

sinergis antara guru, sekolah, orang tua, dan peserta didik. Sekolah perlu menaruh 

kepedulian kepada orang tua peserta didik yang tidak mampu membeli kuota atau tidak 

memiliki ponsel memadai dengan memfasilitasi, agar pembelajaran daring bisa berjalan 

optimal. Di samping itu, kesuksesan pembelajaran daring selama masa krisis Covid-19 ini 

tergantung pada kedisiplinan semua pihak. Oleh karena itu, pihak sekolah di sini perlu 

membuat skema dengan menyusun manajemen yang baik dalam mengatur sistem 

pembelajaran jarak jauh. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat jadwal yang sistematis, 

terstruktur dan simpel untuk memudahkan komunikasi orang tua dengan sekolah agar 

putra-putrinya yang belajar di rumah dapat terpantau secara efektif.  
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